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ABSTRAK 

Muhammad Khirur Roziq, 2024, Implementasi Manajemen Marketing Syariah 

Dalam Meningkatkan Segmentasi Pasar Hotel Syariah Pada Cahaya 

Berlian Hotel Di Pamekasan, Tesis: Program Studi Ekonomi Syariah, 

Pascasarjana, IAIN Madura, Pembimbing:  

Kata Kunci: Marketing Syariah, Segmentasi Pasar, Hotel Syariah  

Persaingan bisnis dalam mendapatakan konsumen pada Hotel syariah di 

Pamekasan perlu didukung oleh adanya sumberdaya manusia yang mampu 

bekerja memberikan pelayanan baik. Disinilah tugas dan peranan penting dari 

pemasaran suatu usaha hotel agar dapat meningkatkan volume penjualan jasa dari 

waktu kewaktu. Ini mutlak harus dilakukan dengan mengikuti perkembangan 

teknologi yang terjadi dan membangun sistem informasi manajemen yang 

dibutuhkan oleh hotel.  Fokus utama  dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

karakteristik pemasaran syariah pada Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, strategi 

pemasaran dalam meningkatkan segmentasi pasar Hotel Syariah dan faktor faktor 

yang mempengaruhi strategi pemasaran dalam meningkatkan segmentasi pasar 

Hotel Syariah pada Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, segmentasi yang digunakan 

dalam pemasaran Hotel Cahaya Berlian Berbasis Syar‟iah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh dilakukan cek keabsahan dengan dengan 

kreadibilitas, transferability, dependability dan konfirmability. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, karakteristik pemasaran 

syariah pada Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, ialah: religius, etika, realistis, 

humanis; kedua, strategi pemasaran dalam meningkatkan segmentasi pasar Hotel 

Syariah pada Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, ialah dengan memberikan produk 

(product) berupa fasilitas kamar sesuai standart serta pelayanan yang maksimal 

dan berprinsip syar‟ah. Adanya fasilitas ibadah dengan solat berjemaah dalam 

masjid dan tulisan-tulisan syar‟ah serta dilarangnya tamu menginap lain jenis 

dalam satu kamar yang bukan pasangan suami isteri. Selain itu harga cukup 

terjangkau dan bersahabat sehingga konsumen merasa puas. Dalam Pemasaran  

Cahaya Berlian Hotel melakukan aktifitas promosi (promotion) sederhana melalui 

pemanfaatan media sosial, sebagai strategi yang paling efektif, mempunyai tata 

letak (place) lokasi yang strategis dan brand image produk yang baik. ketiga, 

faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran dalam meningkatkan segmentasi 

pasar hotel syariah pada Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, ialah: kondisi 

persaingan bisnis perhotelan di Kabupaten Pamekasan yang tidak sehat, persepsi 

masyarakat yang salah terkait Cahaya Berlian Hotel Pamekasan hanya untuk tamu 

beragama Islam dan kurangnya dukungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

terhadap bisnis syariah yang dijalankan oleh Cahaya Berlian Hotel Pamekasan. 

Keempat, segmentasi yang digunakan dalam pemasaran Hotel Cahaya Berlian 
Berbasis Syar‟iah, ialah warga muslim di Madura, dan berusaha menciptakan 

layanan yang halal dan penuh keberkahan kepada kepada tamu yang 

menginapnya. 
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Business competition in getting consumers at sharia hotels in Pamekasan 

needs to be supported by human resources who are able to work to provide good 

service. This is where the important task and role of marketing a hotel business is 

in order to increase the sales volume of services from time to time. This absolutely 

must be done by following technological developments and building the 

management information system needed by the hotel. The main focus of this 

research is to determine the characteristics of sharia marketing at Cahaya 

Berlian Hotel Pamekasan, marketing strategies in increasing market 

segmentation for Sharia Hotels and factors that influence marketing strategies in 

increasing market segmentation for Sharia Hotels at Cahaya Berlian Hotel 

Pamekasan. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive type. Data 

collection was carried out by interviews, observation and documentation. Data 

analysis by data reduction, data presentation and drawing conclusions. The data 

obtained was checked for validity using credibility, transferability, dependability 

and confirmability. 

The research results show that: first, the characteristics of sharia marketing 

at Cahaya Berlian Hotel Pamekasan are: religious, ethical, realistic, humanist; 

secondly, the marketing strategy in Improving the Sharia Hotel market 

segmentation at Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, is by providing products in the 

form of standard room facilities in the form of standard room facilities and 

maximum service and sharia principles. There are worship facilities with 

congregational prayers in the mosque and Sharia writings and it is prohibited for 

guests of other types of guests to stay in the same room who are not married 

couples. Apart from that, the prices are quite affordable and friendly so 

consumers feel satisfied. In the marketing of Cahaya Berlian Hotel, promotional 

activities are carried out through the use of social media, as the most effective 

strategy, having a strategic location and a good product brand image. thirdly, the 

factors that influence marketing strategies in increasing sharia hotel market 

segmentation at Cahaya Berlian Hotel Pamekasan, are: unhealthy conditions of 

hotel business competition in Pamekasan Regency, wrong public perceptions 

regarding Cahaya Berlian Hotel Pamekasan only for Muslim guests and lack of 

support Pamekasan Regency Government regarding the sharia business run by 

Cahaya Berlian Hotel Pamekasan. 
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 ِغزخٍض اٌجحث
 

، رٕفُز إداسح اٌزغىَك اٌششػٍ فٍ صَبدح ردضئخ عىق اٌفٕبدق اٌّزىافمخ ِغ 0202حّذ خُش سصق، 

ثشٔبِح دساعخ الزظبدَبد اٌششَؼخ، اٌششَؼخ فٍ فٕذق وبهبَب ثُشٌُبْ فٍ ثبُِىبعبْ، الأطشوحخ: 

                                                                                إَبْ ِبدوسَض اٌذساعبد اٌؼٍُب، ، ِششف

                                           ٌىٍّبد اٌّفزبحُخ: اٌزغىَك اٌششػٍ، ردضئخ اٌغىق، اٌفٕبدق اٌششػُخ

ج إٌّبفغخ اٌزدبسَخ فٍ اٌحظىي ػًٍ ِغزهٍىُٓ فٍ فٕبدق اٌششَؼخ فٍ ثبُِىبعبْ إًٌ دػُ ِٓ حزب

اٌّىاسد اٌجششَخ اٌمبدسح ػًٍ اٌؼًّ ٌزمذَُ خذِخ خُذح. وهٕب رىّٓ اٌّهّخ واٌذوس اٌّهُ ٌزغىَك الأػّبي 

وُذ ِٓ خلاي ِزبثؼخ اٌفٕذلُخ ِٓ أخً صَبدح حدُ ِجُؼبد اٌخذِبد ِٓ ولذ ِخش. وَدت أْ َزُ رٌه ثبٌزأ

اٌزطىساد اٌزىٕىٌىخُخ اٌحبٌُخ وثٕبء ٔظبَ اٌّؼٍىِبد الإداسَخ اٌزٌ َحزبخه اٌفٕذق. اٌزشوُض اٌشئُغٍ ٌهزا 

اٌجحث هى رحذَذ خظبئض اٌزغىَك اٌششػٍ فٍ فٕذق وبهبَب ثُشٌُبْ ثبُِىبعبْ، واعزشارُدُبد اٌزغىَك 

َؼخ واٌؼىاًِ اٌزٍ رؤثش ػًٍ اعزشارُدُبد اٌزغىَك فٍ فٍ صَبدح ردضئخ اٌغىق ٌٍفٕبدق اٌّزىافمخ ِغ اٌشش

                                                                صَبدح ردضئخ اٌغىق ٌفٕبدق وبهبَب ثُشٌُبْ ثبُِىبعبْ.

َغزخذَ هزا اٌجحث ِٕهدًب ٔىػُبً ِٓ إٌىع اٌىطفٍ. رُ خّغ اٌجُبٔبد ػٓ طشَك اٌّمبثلاد واٌّلاحظخ 

واٌزىثُك. رحًٍُ اٌجُبٔبد ػٓ طشَك رمًٍُ اٌجُبٔبد وػشع اٌجُبٔبد واعزخلاص إٌزبئح. رُ اٌزحمك ِٓ 

          .               طحخ اٌجُبٔبد اٌزٍ رُ اٌحظىي ػٍُهب ثبعزخذاَ اٌّظذالُخ ولبثٍُخ إٌمً والاػزّبدَخ واٌزأوُذ

ػٍ فٍ فٕذق وبهبَب ثُشٌُبْ ثبُِىبعبْ هٍ: ظهشد ٔزبئح اٌجحث ِب ٍٍَ: أولاً، خظبئض اٌزغىَك اٌشش

دَُٕخ، أخلالُخ، والؼُخ، إٔغبُٔخ. ثبُٔبً، رزّثً اعزشارُدُخ اٌزغىَك فٍ صَبدح ردضئخ عىق فٕبدق اٌششَؼخ 

، فٍ رىفُش إٌّزدبد فٍ شىً ِشافك غشف لُبعُخ فٕذق داَّىٔذ لاَذ ثبُِىبعبٔجبُِىبعبْ فٍ فٕذق

ششَؼخ. رىخذ ِشافك ػجبدح ِغ طلاح اٌدّبػخ فٍ اٌّغدذ وِخطىطبد وألظً لذس ِٓ اٌخذِخ وِجبدا اٌ

ششػُخ وَّٕغ ػًٍ اٌضُىف ِٓ أطٕبف أخشي ِٓ اٌضُىف الإلبِخ فٍ ٔفظ اٌغشفخ ِٓ غُش اٌّزضوخُٓ. 

وثظشف إٌظش ػٓ رٌه، فئْ الأعؼبس ِؼمىٌخ خذًا وودَخ ثحُث َشؼش اٌّغزهٍىىْ ثبٌشضب. فٍ رغىَك 

زُ رٕفُز أٔشطخ رشوَدُخ ثغُطخ ِٓ خلاي اعزخذاَ وعبئً اٌزىاطً الاخزّبػٍ، فٕذق وبهبَب ثُشٌُبْ، َ

ثبػزجبسهب الإعزشارُدُخ الأوثش فبػٍُخ، حُث رزّزغ ثّىلغ اعزشارُدٍ وطىسح خُذح ٌٍؼلاِخ اٌزدبسَخ 

ِغ  ٌٍّٕزح. ثبٌثبً، اٌؼىاًِ اٌزٍ رؤثش ػًٍ اعزشارُدُبد اٌزغىَك فٍ صَبدح ردضئخ عىق اٌفٕبدق اٌّزىافمخ

، هٍ: اٌظشوف غُش اٌظحُخ ٌٍّٕبفغخ اٌزدبسَخ اٌفٕذلُخ فٕذق داَبِىٔذ لاَذ ثبُِىبعبْ اٌششَؼخ فٍ فٕذق

، واٌزظىساد اٌؼبِخ اٌخبطئخ فُّب َزؼٍك ثفٕذقثبُِىبعبْ فٍ ٌٍضُىف  فٕذق داَبِىٔذ لاَذ ثبُِىبعبْ 

ّبي اٌششَؼخ اٌزٍ َذَشهب فٕذقسَدٕغٍ فُّب َزؼٍك ثأػ .ثبُِىبعبْ اٌّغٍُّٓ فمظ، ؤمض اٌذػُ اٌحىىٍِ  

                                                                                           فٕذق داَبِىٔذ لاَذ ثبُِىبعبْ

  


